
Jurnal Administrasi Dan Manajemen E-ISSN 2623-1719
http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemen/index P-ISSN 1693-6876

138

Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Beban Kerja Terhadap ProduktivitasKerja Pegawai Pada Badan Pengelola Pajak Daerah Kab.OKI
Riska Amelia1, Rismansyah2, Maliah3

Program Studi Manajemen, Universitas PGRI Palembang123
Riskaameliaa2309@gmail.com1, rismansyah@univ-pgri.palembang.ac.id2 ,Maliahse1961@gmail.com3

Abstrak
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis pengaruhkomunikasi interpersonal dan beban kerja terhadap produktivitas kerja pegawai pada badan pengelolapajak daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai yangberjumlah 109 pegawai. Teknik pengambilan sampling purposive sampling. Adapun sampel dalampenelitian ini yang diambil yaitu berdasarkan jumlah pegawai negeri sipil (PNS) pada badan pengelolapajak daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir yang berjumlah 50 pegawai yang menjadi sumber data.Metode pengumpulan data yang digunakan kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisa data yangdigunakan regresi linier sederhana, regresi linier berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisiendeterminasi, uji hipotesis t dan uji hipotesis F dengan bantuan SPSS 22 for windows. Hasil uji hipotesismenyimpulkan secara simultan terdapat pengaruh signifikan variabel komunikasi interpersonal danbeban kerja terhadap produktivitas kerja, secara parsial terdapat pengaruh signifikan variabelkomunikasi interpersonal dan beban kerja terhadap produktivitas kerja
Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Beban Kerja, Produktivitas Kerja

Abstract
This research uses a quantitative approach aimed at testing the hypothesis of the influence ofinterpersonal communication and workload on employee work productivity at the regional taxmanagement agency of Ogan Komering Ilir Regency. The population of this study was all employees,totaling 109 employees. The sampling technique is purposive sampling. The sample taken in thisresearch was based on the number of civil servants (PNS) at the regional tax management body ofOgan Komering Ilir Regency, totaling 50 employees who were the data source. The data collectionmethods used were questionnaires and documentation. The data analysis techniques used were simplelinear regression, multiple linear regression, correlation coefficient analysis, coefficient ofdetermination analysis, t hypothesis test and F hypothesis test with the help of SPSS 22 for Windows.The results of the hypothesis test concluded that simultaneously there is a significant influence ofinterpersonal communication variables and workload on work productivity, partially there is asignificant influence of interpersonal communication variables and workload on work productivity.
Keywords : Interpersonal Communication, Workload, Work Productivity

PENDAHULUANKarena masih sering terjadi kesalahan dalampekerjaan, fenomena komunikasi antar pegawaisaat ini tidak konstruktif. Fenomena inimenyebabkan penerimaan umpan balik yangburuk, yang menyebabkan pendapat berbeda

tentang arti informasi yang diterima. Oleh karenaitu, kesalahan sering terjadi, yang dapatmenyebabkan pegawai harus memperbaiki danmengulangi kesalahan tersebut pada pekerjaanberikutnya. Karena peristiwa tersebut terjadi,pengumpulan tugas tertunda. Hasil observasi diBadan Pengelola Pajak Daerah Kabupaten Ogan

mailto:rismansyah@univ-pgri.palembang.ac.id2
mailto:Riskaameliaa2309@gmail.com1
mailto:Maliahse1961@gmail.com3


Jurnal Administrasi Dan Manajemen E-ISSN 2623-1719
http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemen/index P-ISSN 1693-6876

139

Komering Ilir menunjukkan beberapa masalah,termasuk kurangnya keterbukaan sesamapegawai, kurangnya rasa empati, kurangnyasikap mendukung, sikap positif, dan kurangnyakesetaraan. Akibatnya, pegawai tidak dapatberkomunikasi dengan baik tentang informasibaru atau perubahan, yang mengakibatkanpenurunan produktivitas kerja.
Harapan dan Ahmad (2019)menyatakan bahwa komunikasi adalah salahsatu penyampaian pesan dari seseorang kepadaorang lain dengan menggunakan cara tertentusehingga mencapai apa yang dimaksud dan jugaagar tersampai nya apa yang ingin disampaikanoleh kedua belah pihak sehingga menghasilkantujuan yang ingin dicapai.
Hasil penelitian menunjukkan bahwabeberapa masalah di Badan Pengelola PajakDaerah Kabupaten Ogan Komering Ilir berasaldari keluhan pegawai. hasil observasi langsungtelah dilakukan dan ditemukan bahwa kondisipekerjaan, seperti kecepatan pengambilankeputusan dan standar pekerjaan yang rendah,serta banyaknya tugas yang diberikan belummencapai target yang harus dicapai,menunjukkan bahwa pekerjaan belum dalamkategori baik. Akibatnya, ada tugas menumpukdan banyak tugas tambahan yang bukantanggung jawab pegawai. Tugas-tugas ini tidakjarang terjadi dan tidak berlangsung setiap harikarena terjadi pada waktu tertentu. (Sumber:Kantor Pengelola Pajak Kabupaten, OKI 2024)

Menurut Budiasa (2021), beban kerjaadalah persepsi pekerja tentang tugas danwaktu yang harus diselesaikan dalam jangkawaktu tertentu. Selain itu, menurut Kasmir(2019), beban kerja adalah perbandingan daritotal waktu baku untuk menyelesaikan tugasdan pekerjaan terhadap total waktu standar.Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Herfinda et.al., (2024), temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki dampak yang signifikan terhadap produktivit
as kerja karyawan.

Studi sebelumnya oleh Riswanto (2023)menemukan bahwa beban kerja berpengaruhsignifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengelolaan

beban kerja yang baik memungkinkan untukmemediasi kemampuan pegawai, yangberdampak positif pada produktivitas kerjamereka. Studi sebelumnya oleh Taufik & Fikri(2023) menemukan bahwa pengaruh beban kerjaterhadap produktivitas kerja karyawan tidaksignifikan. Dilihat dari masalah di atas, dapatdiusulkan bahwa pengaruh komunikasiinterpersonal dan beban kerja adalah akibat daripenurunan produktivitas kerja. Oleh karena itu,untuk menentukan seberapa kuat hubunganantara komunikasi interpersonal dan bebankerja, diperlukan bukti.
METODEMenurut Sugiyono (2018), metode penelitianadalah kumpulan tindakan ilmiah untukmenemukan kebenaran. Dalam penelitian ini,penulis menggunakan metode kuantitatif yangberlandaskan pada filsafat positivisme. Metodeini digunakan untuk meneliti populasi dansampel, dan istrumen penelitian digunakan untukmengumpulkan data. Analisis kuantitatif danstatistik dilakukan untuk menggambarkan danmenguji hipotesis yang telah dibuat. Penelitianini melibatkan 109 karyawan dari BadanPengelola Pajak Daerah Kabupaten OganKomering Ilir, yang terdiri dari sampel non-probabilitas. Metode pengambilan sampelpenelitian ini menggunakan teknik pengambilansampel purposive, yang mengambil sampelberdasarkan pertimbangan khusus. Dalampenelitian ini, Aparatur Sipil Negara (ASN), yangterdiri dari 50 karyawan. karena jumlah pegawaiPNS lebih banyak dibanding pegawai lainnya danmerupakan pegawai tetap. Jadi jumlah totalsampel sebanyak 50 responden pegawai PadaBadan Pengelola Pajak Daerah Kabupaten OganKomering Ilir. Pengukuran kuesionermenggunakan skala likert .
untuk memastikan bahwa instrument data yangdiolah valid dan dapat digunkan, maka dilakukanpengujian validitas, reliabilitas, heterokedasitas,normalitas data pada tahap pengolaan data.Teknik analisa data yang digunakan regresi liniersederhana, regresi linier berganda, analisiskoefisien korelasi, analisis koefisien determinasi,uji hipotesis t dan uji hipotesis F dengan bantuanSPSS 22 for windows
HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Hasil penelitian1) Hasil Uji InstumenPengujian instrument dilakukan melalui 50responden, hasil uji menunjukkan bahwasemua item pernyataan valid di semuavariabel karena < 0,05. Semua uji reliabilitasyaitu reliabel karena > 0,60 dimana padavariabel komunikasi interpersonal 0,755beban kerja 0,738 dan produktivitas kerja0,826.
2) Hasil Uji Normalitas

menunjukkan bahwa data berdistribusinormal; variabel komunikasi interpersonalsignifikan (Asympt Sig. 2-tailed) sebesar 0,178,variabel beban kerja sebesar 0,200, danvariabel produktivitas kerja sebesar 0,200.Semua variabel memiliki nilai signifikan lebihdari 0,05.
3) Analisis Koefisien Korelasi

Hasil analisis korelasi (r) adalah 0,720, yangmenunjukkan hubungan yang kuat antarakomunikasi interpersonal dan beban kerja.Karena nilai (r) yang positif, semakin banyakkomunikasi interpersonal semakin besarbeban kerja.
4) Analisis Koefisien Determinasi

Sebuah variabel atau lebih diberikan kepadavariabel X (bebas) atau Y (terikat) melaluianalisis. Tabel 1Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi

Sumber : Data Primer yang diolah spss 22, 2024
Tabel 1 menunjukkan bahwa R squeredadalah 0,518, atau 51,8%, yang menunjukkankontribusi sumbangan pengaruh variabel

Variabel R Rsquared AdjustedRSquered
Std.Error oftheEstimate

KomunikasiInterpersonal
Beban Kerja 0,720 0,518 0,498 3,955

komunikasi interpersonal dan beban kerjaterhadap produktivitas kerja adalah 51,8%.Faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalampenelitian ini memberikan kontribusi sebesar48,2%, hasil dari 100%-51,8%.
Pengujian Hipotesis
Uji t (parsial)Uji t digunakan untuk menentukan secaraparsial pengaruh beban kerja dan komunikasiinterpersonal terhadap produktivitas kerja. Nilaisignifikan adalah 0,05. Jika nilai signifikan lebihdari 0,05, Ho diterima dan Ha ditolak, tetapi jikanilai signifikan kurang dari 0,05, Ho ditolak danHa diterima. Tabel berikut menunjukkan hasil ujit.

Tabel 2Hasil Uji Uji t (parsial) Komunikasi Interpersonal
VariabelDependen VariabelIndependen KoefisienRegresi Signifikan

ProduktivitasKerja KomunikasiInterpersonal
0,623 0,000

Sumber : Data primer yang diolah spss 22, 2024
Menurut hasil uji pada tabel 2, ada nilai signifikankomunikasi interpersonal 0,000 kurang dari 0,05.Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima,menunjukkan bahwa komunikasi interpersonalsecara parsial memengaruhi produktivitas kerjapegawai di Badan Pengelola Pajak DaerahKabupaten Ogan Komering Ilir.

Tabel 3Hasil Uji Uji t (parsial) Beban Kerja
VariabelDependen VariabelIndependen

KoefisienRegresi Signifikan

ProduktivitasKerja Beban Kerja 0,615 0,000

Sumber : Data primer yang diolah spss 22, 2024
Pengujian yang dilakukan pada tabel 3menunjukkan nilai signifikan pada beban kerja,yaitu 0,000 kurang dari 0,05. Ho ditolak, dan Haditerima, yang menunjukkan bahwa beban kerjasecara parsial berdampak signifikan pada
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produktivitas kerja pegawai di Badan PengelolaPajak Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Uji F (Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakahvariabel independent (X) secara simultanberpengaruh terhadap dependent (Y).

Tabel 4Hasil Uji F (Simultan)
Variabel Signifikan α = 0,05 Keterangan
KomunikasiInterpersonalBeban Kerja 0,000 < 0,05 Signifikan

Sumber : Data primer yang diolah spss 22, 2024
Tabel 4 menunjukkan nilai signifikan sebesar0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa Hoditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, dapatdisimpulkan bahwa komunikasi interpersonaldan beban kerja memiliki pengaruh yangsignifikan terhadap produktivitas kerja karyawandi Badan Pengelola Pajak Daerah KabupatenOgan Komering Ilir.
B. Pembahasan
Hasil uji validitas, reliabilitas, dan asumsi klasikdinyatakan valid dan dapat digunakan sebagaialat ukur untuk penelitian ini dan penelitianselanjutnya.
Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadapProduktivitas Kerjamenurut hasil pengujian hipotesis (uji t).Artinya, hipotesis penelitian bahwa komunikasiinterpersonal secara parsial memengaruhiproduktivitas kerja pegawai di badan pengelolapajak daerah Kabupaten Ogan Komering Ilirdapat diterima karena fakta bahwa ada pengaruhyang signifikan antara variabel komunikasiinterpersonal terhadap produktivitas kerja.Komunikasi interpersonal didefinisikan olehNgalimun (2018) sebagai komunikasi yang terjadisecara langsung antara dua orang atau lebih,yang dapat terjadi secara verbal atau non-verbal.Jika komunikasi interpersonal baik, tingkatproduktivitas karyawan dapat meningkat.Penelitian ini menemukan bahwa variabelkomunikasi interpersonal sangat berpengaruh

terhadap produktivitas kerja pegawai di badanpengelola pajak daerah Kabupaten OganKomering Ilir. Hasil uji hipotesis jugamenunjukkan bahwa variabel komunikasiinterpersonal sangat berpengaruh terhadapproduktivitas kerja pegawai.Menurut Sutrisno (2019), produktivitas kerjaadalah sikap mental yang selalu mencari carauntuk memperbaiki apa yang sudah terjadi.Penelitian ini sejalan dengan gagasan ini. ukuranfesiensi produktif yang menunjukkanperbandingan antara hasil pengeluaran danpemasukkan Dalam hal produktivitas kerja dalampenelitian ini, dapat dijelaskan bahwa hasil darikuesioner yang disebarluaskan secarakeseluruhan menunjukkan kondisi produktivitaskerja pegawai di Badan Pengelola Pajak DaerahKabupaten Ogan Komering Ilir.Pegawai akan lebih produktif dalampekerjaan mereka jika mereka dapatberkomunikasi dengan orang lain dengan carayang baik. Penelitian ini menemukan bahwakomunikasi pimpinan dengan staf sangatberpengaruh terhadap produktivitas kerja dibadan pengelola pajak daerah Kabupaten OganKomering Ilir. Hasil uji hipotesis jugamenunjukkan bahwa variabel komunikasiinterpersonal sangat berpengaruh terhadapvariabel produktivitas kerja.Studi ini sejalan dengan penelitiansebelumnya oleh Herfinda et al. (2024), Ali(2023), Yuli et al. (2020), dan Rismansyah et al.(2023). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwavariabel komunikasi interpersonal memilikipengaruh yang signifikan terhadap produktivitaskerja pada badan pengelola pajak daerahKabupaten Ogan Komering Ilir.
Pengaruh Beban Kerja terhadap ProduktivitasKerja

Hasil uji t (parsial) untuk variabel bebankerja yang berkaitan dengan produktivitas kerjaHo ditolak. Jadi, hipotesis penelitian bahwavariabel beban kerja secara parsial memengaruhiproduktivitas kerja pegawai di badan pengelolapajak daerah Kabupaten Ogan Komering Ilirdapat diterima.
Koesomowidjojo (2017) menyatakanbahwa beban kerja suatu proses adalahpenentuan jumlah jam kerja sumber dayamanusia yang bekerja, digunakan, dan
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dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugastertentu dalam jangka waktu tertentu. Denganpeningkatan beban kerja, karyawan akanmenjadi lebih produktif.
Hasil penelitian ini konsisten denganArista et al., 2024; Ahmad et al., 2024; danRiswanto et al., 2023. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa variabel beban kerjaberpengaruh positif dan signifikan terhadapproduktivitas kerja; oleh karena itu, dapatdisimpulkan bahwa variabel beban kerja memilikipengaruh yang signifikan terhadap produktivitaskerja pada badan pengelola pajak daerahKabupaten Ogan Komering Ilir.

Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan BebanKerja terhadap Produktivitas Kerja
Hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesisalternative (Ha) diterima, menurut hasil uji F(simultan) antara variabel komunikasiinterpersonal dan beban kerja terhadapproduktivitas kerja pegawai. Ini menunjukkanbahwa beban kerja dan komunikasi interpersonalsecara bersamaan memengaruhi produktivitaskerja pegawai di badan pengelola pajak daerahKabupaten Ogan Komering Ilir.
Hasil uji asumsi klasik juga menunjukkanbahwa model regresi memenuhi persyaratankarena data yang digunakan untuk analisis iniberdistribusi normal dan tidak menunjukkanmultikolinieritas atau heteroskedasitas.
Hasil koefisien ini menunjukkan bahwaada korelasi yang kuat antara komunikasiinterpersonal dan beban kerja terhadapproduktivitas kerja. Hasil determinasimenunjukkan bahwa faktor-faktor yang tidaktermasuk dalam penelitian memengaruhikontribusi sumbangan pengaruh variabelkomunikasi interpersonal dan beban kerjaterhadap produktivitas kerja. Nilai R Squared(R2).

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerjadan komunikasi interpersonal secara bersamaanatau secara bersamaan memengaruhiproduktivitas kerja badan pengelola pajak daerahKabupaten Ogan Komering Ilir. Ini ditunjukkanoleh nilai yang signifikan. Selain beban kerja dan

komunikasi interpersonal,peneliti harusmempertimbangkan faktor tambahan yang dapatmempengaruhi produktivitas kerja karyawan.Ada banyak variabel lain yang dapatmemengaruhi seberapa produktif pekerja.
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